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Pulau Belitung dikenal sebagai pulau timah,  dimana aktivitas penambangan timah telah dimulai sejak tahun 1852, 
sejak zaman kolonial Belanda hingga sekarang. Permasalahan penambangan timah adalah lahan bekas 
penambangan timah yang banyak ditinggalkan begitu saja sehingga lahan menjadi rusak, terbuka bahkan banyak 
yang menjadi kolong.  Kondisi tersebut merupakan indikasi bahwa lahan kritis telah terjadi di seluruh Pulau Belitung. 
Tujuan penelitian adalah melakukan inventarisasi lahan kritis dengan melakukan pemetaan lahan kritis. Sistem 
informasi geografis telah digunakan untuk mengetahui luas lahan kritis yang ada di Kabupaten Belitung Timur. Metode 
yang digunakan yaitu analisis spasial atas berbagai parameter dengan menggunakan sistem informasi geografis. 
Hasil pemetaan lahan kritis Kabupaten Belitung Timur diperoleh bahwa Lahan Kritis 30.865,75 ha (12%), Lahan Agak 
Kritis 109.862,05 ha (43%), Lahan Potensial Kritis 72.864,58 ha (28%), dan Lahan Tidak Kritis 44.271,03 ha (17%). 
 




Belitung Island is known as the tin island, where tin mining activity began in 1852, during the Dutch colonial era 
upto the present day. Problems on the tin mining land happen when  former tin mining land abandoned the lot 
resulting in an open damage land, and eventually turned into pit. The condition indicated that critical land has occurred 
in the entire island of Belitung. The purpose of this research is to conduct an inventory of critical land areas through 
critical land mapping using geographic information systems, in order to know the extent of critical lands in East 
Belitung Regency. The method used is a spatial analysis that was applied in a various parameters using a geographic 
information system. The results of the critical land mapping of East Belitung Regency werw obtained as follows: 
Critical Lands 30,865.75 ha (12%), Near Critical Lands 109,862.05 ha (43%), Potential Critical Lands 72,864.58 ha 
(28%), and Non Critical Lands 44,271.03 ha (17%). 
 






Pulau Belitung seperti halnya Bangka, Karimun, 
Kundur, dan Singkep dikenal sebagai pulau timah. 
Wilayah tersebut merupakan bagian dari The 
Indonesian Tin Belt yang membentang dari utara ke 
selatan sejauh kurang lebih 800 km. Aktivitas 
penambangan timah di Indonesia telah berlangsung 
lebih dari 200 tahun, adapun di Belitung sendiri dimulai 
sejak tahun 1852. Pada awalnya aktivitas penam-
bangan timah lebih banyak dilakukan di Pulau Bangka, 
Belitung, dan Singkep. Kegiatan penambangan timah 
di pulau-pulau ini telah berlangsung sejak zaman 
kolonial Belanda hingga sekarang (PT. Timah, 2006). 
Permasalahan penambangan timah yang telah 
berlangsung ratusan tahun itu belum mampu 
melahirkan kesejahteraan bagi rakyat, sebaliknya 
cadangan timah yang ada semakin menipis. Persoalan 
lain adalah lahan bekas penambangan timah yang 
banyak ditinggalkan begitu saja sehingga menjadi 
rusak, lahan menjadi terbuka bahkan banyak yang 
menjadi danau (istilah lokalnya kolong). Keadaan 
tersebut nampak tidak hanya pada lahan bekas 
penambangan rakyat, namun dijumpai pula pada areal 
yang statusnya milik PT. Timah. Kondisi tersebut 
sebagai indikasi bahwa telah terjadi lahan kritis 
dimana-mana di seluruh Pulau Belitung. 
 
Tinjauan Lahan Kritis 
 
Lahan kritis didefinisikan sebagai lahan yang 
mengalami proses kerusakan fisik, kimia dan biologi 
karena tidak sesuai penggunaan dan kemampuannya, 
yang akhirnya membahayakan fungsi hidrologis, 
orologis, produksi pertanian, permukiman dan 
kehidupan sosial ekonomi dan lingkungan (Puslittanak, 
1997). Lahan kritis merupakan lahan atau tanah yang 
saat ini tidak produktif karena pengelolaan dan 
penggunaan tanah yang tidak atau kurang 
memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah dan air, 
sehingga lahan mengalami kerusakan, kehilangan 
atau berkurang fungsinya sampai pada batas yang 
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telah ditentukan atau diharapkan (Romenah, dkk., 
2010). Secara umum lahan kritis merupakan salah 
satu indikator adanya degradasi lingkungan sebagai 
dampak dari berbagai jenis pemanfaatan sumber daya 
lahan yang kurang bijaksana (Nugroho dan Prayogo, 
2008). 
Ciri utama lahan kritis adalah gundul, terkesan 
gersang dan bahkan muncul batu-batuan di 
permukaan tanah dan pada umumnya terletak di 
wilayah dengan topografi lahan berbukit atau berlereng 
curam (Prawira, dkk., 2005; Herdiana, 2008). Tingkat 
produksi rendah yang ditandai oleh tingginya tingkat 
keasaman, rendahnya unsur hara (P, K, Ca, dan Mg), 
rendahnya kapasitas tukar kation, kejenuhan basa dan 
kandungan bahan organik, serta tingginya kadar Al 
dan Mn yang dapat meracuni tanaman dan peka 
terhadap erosi.  
Selain itu pada umumnya lahan kritis ditandai 
dengan vegetasi alang-alang dan memiliki pH tanah 
relatif rendah yaitu 4,8 hingga 5,2 karena mengalami 
pencucian tanah yang tinggi serta ditemukan rhizoma 
dalam jumlah banyak yang menjadi hambatan mekanik 




Lokasi penelitian meliputi seluruh wilayah daratan 
Kabupaten Belitung Timur seluas 250.691 ha. Secara 
geografis Kabupaten Belitung Timur terletak antara 
107°45‟ sampai 108°18‟ BT dan 02°30‟ sampai 03°15‟ 
LS (BPS Kabupaten Belitung Timur, 2012). Pada 
awalnya Kabupaten Belitung Timur terdiri dari 4 
kecamatan, yaitu: Manggar, Dendang, Gantung, dan 
Kelapa Kampit, kemudian mengalami pemekaran 
bertambah 3 kecamatan yaitu Simpang Pesak, 
Simpang Renggiang, dan Damar. Lokasi penelitian 
ditunjukkan dalam peta pada Gambar 1. 
 
Maksud dan Tujuan 
 
Maksud dari penelitian adalah melakukan 
pemetaan lahan kritis di Kabupaten Belitung Timur, 
sehingga diketahui dimana lokasi dan berapa luas 
masing-masing klas kekritisan lahan yang ada. 
Adapun tujuannya adalah memberikan informasi 
terutama bagi pemerintah daerah setempat sebagai 
bahan masukan didalam pengelolaan lahan. 
 
 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian. 
METODE 
 
Secara umum metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seperti yang disajikan pada 
Gambar 2. 
 
Kriteria Penilaian Lahan Kritis 
 
Pusat Penelitian Tanah  dan Agroklimat 
(Puslittanak) (1997) mengklasifikasikan lahan kritis 
menggunakan 4 parameter yaitu (1) penutupan 
vegetasi, (2) tingkat torehan/kerapatan drainase, (3) 
penggunaan lahan dan (4) kedalaman tanah. 
Berdasarkan parameter-parameter tersebut, lahan 
kritis dibedakan menjadi 4 tingkat kekritisan lahan, 
yaitu potensial kritis, semi kritis, kritis, dan sangat 
kritis. Kriteria penilaian lahan kritis tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Data spasial lahan kritis diperoleh dari hasil analisis 
terhadap beberapa data spasial yang merupakan 
parameter penentu kekritisan lahan. Parameter 
penentu kekritisan lahan berdasarkan SK Dirjen RRL 
No. 041/Kpts/V/1998 meliputi kondisi tutupan vegetasi, 
kemiringan lereng, tingkat bahaya erosi dan singkapan 
batuan (outcrop), serta kondisi pengelolaan 
(manajemen). 
 
Penyiapan Data Geospasial 
 
Data Geospasial Liputan Lahan 
 
Informasi tentang liputan lahan diperoleh dari hasil 
interpretasi citra penginderaan jauh ALOS AVNIR IB 
tahun 2010, path/row ALAV2A229753650_ 
O1B2G_U_04, ALAV2A229753- 660_O1B2G_U_04, 
ALAV2A229753670_O1B2G_U_ 04.  Citra ini dapat 
digunakan sebagai sumber data yang terpercaya untuk 
pemetaan liputan lahan pada skala 1: 50.000. 
Kondisi tutupan lahan dinilai berdasarkan 
prosentase tutupan tajuk pohon dan diklasifikasikan 
menjadi lima kelas. Masing-masing kelas tutupan 
lahan selanjutnya diberi skor untuk keperluan 
penentuan lahan kritis. Dalam penentuan kekritisan 
lahan, parameter liputan lahan mempunyai bobot 50%, 
sehingga nilai skor untuk parameter ini merupakan 
perkalian antara skor dengan bobotnya (skor x 50). 
Klasifikasi tutupan lahan dan skor untuk masing-
masing kelas ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Data Geospasial Kemiringan Lereng 
 
Kemiringan lereng adalah perbandingan antara 
beda tinggi (jarak vertikal) suatu lahan dengan jarak 
mendatarnya. Besar kemiringan lereng biasanya 
dinyatakan dengan satuan persen  (%) dan derajat (
o
). 
Data spasial kemiringan lereng dapat dibuat dari hasil 
pengolahan data ketinggian (garis kontur) dari peta 
topografi atau peta rupabumi. Pengolahan data kontur 
untuk menghasilkan informasi kemiringan lereng dapat 
dilakukan secara manual maupun dengan bantuan 
komputer. Klasifikasi lereng dan skoring untuk 
penentuan Lahan Kritis disajikan pada Tabel 3. 




Gambar 2.  Bagan Alir Tahapan Pemetaan Lahan Kritis. 
 
Tabel 1.  Kriteria Penilaian Lahan Kritis. 
Parameter Potensial Kritis Agak Kritis Kritis Sangat Kritis 

























Gundul, rumput semak 
Kedalaman tanah  
Dalam (>100 cm) Sedang  
( 60-100 cm )  
Dangkal  
( 30-60 cm) 
Sangat dangkal  
(< 30 cm ) 
Sumber : Puslittanak (1997). 
 
Tabel 2.  Klasifikasi Liputan Lahan dan Skoring 
Penentuan Lahan Kritis. 
Kelas Tutupan 
Tajuk (%) 




> 80 5 250 
Baik  61 - 80 4 200 
Sedang  41 - 60 3 150 
Buruk  21 - 40 2 100 
Sangat 
Buruk  
< 20 1 50 
Sumber: Puslittanak (1997). 
 
 
Tabel 3.   Klasifikasi   Lereng    dan    Skoring  




Datar  < 8 5 
Landai   8 - 15 4 
Agak Curam  16 - 25 3 
Curam  26 - 40 2 
Sangat Curam  > 40 1 













Peta RBI Skala 
1:50.000 
Peta Tanah 






Pembobotan (5%) Pembobotan (50%) Pembobotan (5%) Pembobotan (30%) Pembobotan (10%) 
Klasifikasi  
Lahan Kritis 





Klasifikasi   Tingkat 
Erosi 
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Data Geospasial Tingkat Erosi 
 
Tingkat erosi pada suatu lahan dalam penentuan 
lahan kritis dibedakan menjadi 4 kelas yaitu: ringan, 
sedang, berat dan sangat berat seperti pada Tabel 4 
(Puslittanak, 1997). 
 
Data Geospasial Kriteria Produktivitas 
 
Berdasarkan SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998, 
data produktivitas merupakan salah satu kriteria yang 
dipergunakan untuk menilai kekritisan lahan di 
kawasan budidaya pertanian, dinilai berdasarkan rasio 
terhadap produksi komoditi umum optimal pada 
pengelolaan tradisional. Tabel 5 memperlihatkan 
klasifikasi produktivitas dan skoring penentuan lahan 
kritis. Sesuai dengan karakternya, data tersebut 
merupakan data atribut. Di dalam analisis spasial, data 
atribut tersebut harus dispasialkan dengan satuan 
pemetaan sistem lahan. 
 
 
Data Geospasial Kriteria Manajemen Hutan 
 
Manajemen merupakan salah satu kriteria yang 
dipergunakan untuk menilai kekritisan lahan di 
kawasan hutan lindung, yang dinilai berdasarkan 
kelengkapan aspek pengelolaan yang meliputi 
keberadaan tata batas kawasan, pengamanan dan 
pengawasan serta dilaksanakan atau tidaknya 
penyuluhan. Klasifikasi manajemen dan scoring 
penentuan lahan kritis, ditunjukkan pada Tabel 6. 
 
Perhitungan Lahan Kritis 
 
Perhitungan lahan kritis dilakukan terhadap setiap 
parameter yang sudah ditentukan dengan 
menggunakan sistem skoring dan pembobotan 
(Scoring and Weighting) seperti pada Tabel 7. 
Berdasarkan Tabel 7, skor dikalikan bobot memiliki 
nilai tertinggi 500 dan terendah 100. Dengan mengacu 
pada Tabel 1, maka klasifikasi lahan kritis berdasarkan 
skoring dan pembobotan seperti yang disajikan pada 
Tabel 8. 
Tabel 4.  Klasifikasi Tingkat Erosi dan Skoring Penentuan Lahan Kritis. 
Kelas Besaran Deskripsi Skor 
Ringan 
Tanah dalam 
<25% lapisan tanah atas hilang dan/atau erosi alur pada 
jarak 20 – 50 m 
5 
Tanah dangkal 
<25% lapisan tanah atas hilang dan/atau erosi alur pada 
jarak >50 m 
Sedang 
Tanah dalam 
25 – 75 % lapisan tanah atas hilang dan/atau erosi alur 
pada jarak kurang dari 20 m 
4 
Tanah dangkal 
25 – 50 % lapisan tanah atas hilang dan/atau erosi alur 




Lebih dari 75 % lapisan tanah atas hilang dan/atau erosi 
parit dengan jarak 20-50 m 3 





Semua lapisan tanah atas hilang >25%  lapisan tanah 
bawah dan/atau erosi parit dengan kedalaman sedang 
pada jarak < 20 m 2 
 
Tanah dangkal 
>75 % lapisan tanah atas telah hilang, sebagian lapisan 
tanah bawah telah tererosi 
Sumber : Puslittanak (1997). 
 
Tabel 5.  Klasifikasi Produktivitas dan Skoring Penentuan Lahan Kritis. 
Kelas Besaran / Deskripsi Skor Skor x Bobot (30) 
Sangat 
Tinggi 
rasio terhadap produksi komoditi umum optimal pada 
pengelolaan tradisional : > 80% 
5 150 
Tinggi 
rasio terhadap produksi komoditi umum optimal pada 
pengelolaan tradisional : 61 – 80% 
4 120 
Sedang 
rasio terhadap produksi komoditi umum optimal pada 
pengelolaan tradisional : 41 – 60% 
3 90 
Rendah 
rasio terhadap produksi komoditi umum optimal pada 




rasio terhadap produksi komoditi umum optimal pada 
pengelolaan tradisional : < 20% 
1 30 
 Sumber : Puslittanak (1997). 
 
Tabel 6.  Klasifikasi Manajemen Hutan dan Skoring Penentuan Lahan Kritis. 
Kelas Besaran / Deskripsi Skor Skor x Bobot (10) 
Baik Lengkap *) 5 50 
Sedang Tidak Lengkap 3 30 
Buruk Tidak Ada 1 10 
*) - Tata batas kawasan ada 
    - Pengamanan pengawasan ada 
    - Penyuluhan dilaksanakan 
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  Tabel 7.  Skoring dan Pembobotan Parameter Lahan Kritis. 
Parameter Skor Bobot Skor x Bobot 
Lahan Kritis Terendah Tertinggi (%) Terendah Tertinggi 
Liputan Lahan 1 5 50 50 250 
Kemiringan Lereng 1 5   5   5   25 
Tingkat Erosi 1 5   5   5   25 
Produktivitas Pertanian 1 5 30 30 150 
Manajemen Hutan 1 5 10 10   50 
Jumlah       100 500 
 
                Tabel 8.  Klasifikasi Lahan Kritis berdasarkan Nilai. 
Klasifikasi Nilai 
Lahan Kritis (Skor x Bobot) 
Potensial Kritis 400 - 500 
Agak Kritis 300 - 400 
Kritis 200 -300 
Sangat Kritis 100 - 200 
 
 




Data penutup lahan diperoleh dari hasil interpretasi 
citra ALOS AVNIR IB tahun 2010, yang dilengkapi 
dengan survei lapangan pada bulan Juli 2012. Dari 
hasil interpretasi diperoleh 10 (sepuluh) klas penutup 
lahan, yaitu: semak belukar, sawah, permukiman, 
perkebunan, lahan terbuka, ladang/tegalan, hutan 
lahan kering, hutan lahan basah,  rawa, dan tubuh air, 
seperti tersaji pada Tabel 9. Untuk perhitungan lahan 
kritis dengan menggunakan SIG, parameter penutup 





Data kemiringan lereng Wilayah Kabupaten 
Belitung Timur diturunkan dari Peta Rupabumi 
Indonesia (RBI) Skala 1:50.000. Pembuatan peta klas 
lereng mengacu pada Kerangka Acuan Kerja dari 
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Belitung Timur. 
Peta klas lereng dibuat ke dalam 5 (lima) klas, yaitu: 
datar (<8%), landai (8-15%), agak curam(16-25%), 
curam (26-40%), dan sangat curam (>40%) seperti 
pada  Tabel 10. Untuk perhitungan lahan kritis dengan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis, parameter 
kemiringan lereng ini diberi bobot 5% (Puslittanak, 
1997).  
 
Ketertorehan/Tingkat Erosi Tanah 
 
Data ketertorehan tanah atau tingkat erosi tanah 
diturunkan dari Peta Satuan Lahan dan Tanah Lembar 
Belitung Sumatera skala 1:250.000 yang diterbitkan 
oleh Puslittanak 1990. Tingkat erosi tanah ditentukan 
berdasarkan kedalaman tanah dan persentase lapisan 
tanah atas yang hilang atau tererosi alur pada jarak 
tertentu (Puslittanak, 1997). Klas tingkat erosi 
dibedakan menjadi 4 (empat), yaitu: tidak tertoreh, 
agak tertoreh, cukup tertoreh, dan sangat tertoreh, 
seperti disajikan pada Tabel 11. Dalam analisis spasial 
menggunakan Sistem Informasi Geografis, tingkat 




Manajemen hutan dinilai berdasarkan kelengkapan 
aspek pengelolaan, yang meliputi keberadaan tata 
batas kawasan, pengamanan dan pengawasan serta 
dilaksanakan atau tidaknya penyuluhan. Klasifikasi 
manajemen hutan adalah relatif dan sifatnya kualitatif, 
sehingga klasnya hanya dibedakan menjadi buruk, 
sedang, dan baik, seperti disajikan pada Tabel 12. 
Dalam perhitungan lahan kritis, parameter manajemen 
hutan diberi bobot 10% (Puslittanak, 1997).  
 
Tingkat Produktivitas Pertanian 
 
Berdasarkan SK Dirjen RRL No. 041/Kpts/V/1998, 
data produktivitas merupakan salah satu kriteria yang 
digunakan untuk menilai kekritisan lahan di kawasan 
budidaya pertanian, berdasarkan rasio terhadap 
produksi komoditi umum optimal pada pengelolaan 
tradisional. Data produktivitas pertanian tidak tersedia 
sesuai yang diharapkan, sehingga untuk penelitian ini 
data produktivitas pertanian diolah dari data penutup 
lahan dan data kawasan hutan. Dalam perhitungan 
lahan kritis, parameter tingkat produktivitas pertanian 
ini diberi bobot cukup tinggi yaitu 30% seperti tersaji 






Pemetaan Lahan Kritis Kabupaten Belitung Timur.....................................................................................................................................(Suwarno, Y.) 
35 
 
Tabel 9.  Penutup Lahan Kabupaten Belitung Timur. 
Penutup  
Lahan 
% Tutupan Skor Bobot Skor X Bobot 
 Luas  
(ha)  
Semak Belukar 26 - 50 3 50 150 105.263,44  
Sawah  1 - 25 2 50 100 508,46  
Permukiman 51 - 75 4 50 200 6.654,08  
Perkebunan 51 - 75 4 50 200 59.776,55  
Lahan Terbuka 0 1 50 50 28.868,19  
Ladang/Tegalan 26 - 50 3 50 150 5.357,26  
Hutan Lahan Kering > 75 5 50 250 41.795,96  
Hutan Lahan Basah > 75 5 50 250 9.867,52 
Rawa  1 - 25 2 50 100 4.832,67  
Tubuh Air  0 4 50 200 230,08 
Sumber: Hasil interpretasi citra satelit ALOS AVNIR IB tahun 2010. 
 









Datar < 8 5 5 25 244.818,14  
Landai 8 - 15  4 5 20 3.829,14  
Agak Curam 16 - 25 3 5 15 5.853,27  
Curam 26 - 40  2 5 10 3.780,93  
Sangat Curam > 40 1 5 5 98,88  
Sumber: Hasil Perhitungan dari Peta Rupabumi Indonesia skala 1:50.000. 
 
Tabel 11.  Klas Ketertorehan Tanah di Kabupaten Belitung Timur. 
Tingkat 
Ketertorehan 
Skor Bobot Skor X Bobot Luas (ha) 
Tidak tertoreh 5 5 25 63.590,01  
Agak tertoreh 4 5 20 107.522,51  
Cukup tertoreh 3 5 15 85.493,15  
Sangat tertoreh 2 5 10 1.257,74  
Sumber: Puslittanak (1990). 
 







Buruk 1 10 10 196.614,99 
Sedang 3 10 30 39.766,36 
Baik 5 10 50 21.482,05 
Sumber:   -  Peta Kawasan Hutan Kabupaten Belitung Timur (2010).  
- Hasil Wawancara (2012). 
 
Tabel 13.  Tingkat Produktivitas Pertanian di Kabupaten Belitung Timur. 
Tingkat 
Produktivitas 
Skor Bobot Skor x Bobot Luas (ha) 
Sangat Rendah 1 30   30 96.371,27  
Rendah 2 30   60 58.552,49  
Sedang 3 30   90 51.848,93  
Tinggi 4 30 120 4.810,64  
Sangat Tinggi 5 30 150 45.953,01  
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Pemetaan Lahan Kritis 
 
Hasil pemetaan lahan kritis Kabupaten Belitung 
Timur diperoleh sebagai berikut: 
1. Klas Lahan Sangat Kritis seluas 30.865,75 ha 
(12%), tersebar luas di Kecamatan Gantung, 
kemudian di Damar, Kelapa Kampit dan Simpang 
Renggiang. Faktor utama adalah penutup lahan, 
pada umumnya lahan terbuka bekas tambang, atau 
masih diusahakan tambang sehingga tingkat 
erosinya tinggi. Untuk itu perlu upaya rehabilitasi, 
yaitu penanaman kembali areal yang sudah tidak 
ditambang dengan tanaman keras. 
2. Klas Lahan Kritis seluas 109.862,05 ha (43%), 
tersebar luas di Kecamatan Gantung, kemudian 
Kelapa kampit, Dendang dan Simpang Renggiang. 
Faktor utama adalah lahan terbuka bekas tambang 
namun sebagian sudah ada yang dimanfaatkan 
untuk pertanian. Diperlukan upaya reboisasi 
dengan tanaman keras atau difungsikan sebagai 
lahan pertanian. 
3. Klas Lahan Agak Kritis seluas 72.864,58 ha (28%), 
tersebar antara lain di Kecamatan Dendang, 
Kelapa Kampit, dan Simpang Renggiang. Wilayah 
ini pada umumnya merupakan lahan pertanian 
dengan tanaman musiman. Produktivitas pertanian 
perlu ditingkatkan agar tidak berubah menjadi lahan 
kritis. 
4. Klas Lahan Potensial Kritis seluas 44.271,03 ha 
(17%), tersebar sangat luas di Kecamatan Kelapa 
Kampit, kemudian agak signifikan di Kecamatan 
Simpang Renggiang dan Dendang. Pada umumnya 
wilayah ini merupakan hutan lindung dan hutan 
produksi. Manajemen hutan yang baik 
menyebabkan lahan di wilayah ini berada pada 
status potensial kritis atau mendekati tidak kritis. 
Untuk itu manajemen hutan yang sudah baik perlu 
dipertahankan agar tidak berubah menjadi lahan 
kritis. Luas masing-masing klas lahan kritis 
Kabupaten Belitung Timur disajikan pada Tabel 14, 
sedangkan distribusi klas lahan kritis ditampilkan 
pada Tabel 15. Adapun Peta Lahan Kritis Kab. 
Belitung Timur disajikan pada Gambar 3. 
 
 
Tabel 14.  Luas Klas Lahan Kritis di Kabupaten Belitung Timur. 
Total 
Skor X Bobot 
Klasifikasi  
Lahan 




100-200 Sangat Kritis 30.865,75  12  
200-300 Kritis 109.862,05  43  
300-400 Agak Kritis 72.864,58                28  
400-500 Potensial Kritis 44.271,03                17  
Jumlah 257.863,41             100  
Sumber: Hasil Analisis (2012). 
 
 
Tabel 15.  Distribusi Lahan Kritis Kabupaten Belitung Timur. 





Damar 5.560,62  6.570,14  6.626,42  3.432,29  
Dendang 759,61  18.013,87  15.519,59  8.156,75  
Gantung 11.822,85  32.215,56  6.613,05  5.865,98  
Kelapa Kampit 5.128,44  19.563,14  15.000,43  13.330,49  
Manggar 716,01  5.322,24  9.776,49  2.990,91  
Simpang Pesak 2.723,56  10.650,76  8.824,72  1.680,70  
Simpang Renggiang 4.154,65  17.526,35  10.503,89  8.813,90  
Jumlah 30.865,75  109.862,05  72.864,58  44.271,03  
Sumber: Hasil Analisis (2012). 
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Dari hasil pemetaan lahan kritis Kabupaten Belitung 
Timur dengan menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) diketahui kondisi lahan sebagai 
berikut: 
Lahan Sangat Kritis seluas 30.865,75 ha (12%), 
Lahan Kritis seluas 109.862,05 ha (43%), Lahan Agak 
Kritis seluas 72.864,58 ha (28%), dan Lahan Potensial 
Kritis seluas 44.271,03 ha (17%). 
Lahan sangat kritis dan lahan kritis tersebar di 
seluruh wilayah kecamatan, dimana di Kecamatan 
Gantung merupakan yang paling luas yaitu 11.822,85 
ha untuk lahan sangat kritis dan seluas 32.215,56 ha 
untuk lahan kritis. 
Lahan potensial kritis dan lahan agak kritis tersebar 
di seluruh kecamatan, dimana lahan potensial kritis 
terluas terdapat di Kecamatan Kelapa Kampit yaitu 
13.330,49 ha, sedangkan lahan kritis terluas di 
Kecamatan Dendang seluas 15.519,59  ha dan 
Kecamatan Kelapa Kampit seluas 15.000,43 ha. 
Parameter penentuan lahan kritis yang digunakan 
adalah tutupan lahan, kemiringan lereng, tingkat erosi 
tanah, manajemen hutan, dan produktivitas pertanian. 
Parameter tutupan lahan merupakan kontribusi yang 
paling besar dengan bobot 50%, selanjutnya 
produktivitas pertanian dengan bobot 30%. 
Untuk mengurangi lahan kritis maka perlu 
peningkatan tutupan lahan seperti reklamasi areal 
bekas penambangan terbuka untuk tambang timah, 
kaolin, pasir kuarsa, dsb. 
Untuk kawasan hutan perlu peningkatan 
manajemen hutan seperti  dilengkapinya tata batas, 
dilakukannya peningkatan pengamanan dan 
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